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PEDOMAN TRANSLITERASIARAB-LATIN DAN SINGKATAN 
A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 
dilihat pada table berikut: 
1. Konsonan 
Huruf  Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan 
ب ba b Be 
ت ta t Te 
ث s\a s\ es (dengan titik di atas) 
ج jim j Je 
ح h}a h} ha (dengan titik di bawah) 
خ kha kh kadang ha 
د dal d De 
ذ z\al z\ zet (dengan titik di atas) 
ر ra r Er 
ز zai z Zet 
ش sin s Es 
ش syin sy Es dan ye 
ص s}ad s} es (dengan titik di bawah) 
ض d{ad d} de (dengan titik di bawah) 
ط t}a t} te (dengan titik di bawah) 
ظ z}a z} zet (dengan titik di bawah) 
ع „ain „ Apostrof  terbalik 
غ gain g Ge 
ف fa f Ef 
ق qaf q Qi 
ك kaf k Ka 
ل lam l El 
و mim m Em 
ٌ nun n En 
و wau w We 
ّـ ha h Ha 
ء hamzah ‟ Apostrof 
ى ya y Ye 
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Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (‟). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia,terdiri atas vocal tunggal 
atau monoftong dan vocal rankap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antar a 
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
Contoh: 
ََفْيَك: kaifa 
ََلْوَْ  : haula 
3. Maddah 
Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda,yaitu: 
 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
ََا fath}ah a A 
َ ا Kasrah i I 
َ ا d}amah u U 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 َْيَى fath}ah 
danya>’ 
Ai adan i 
َْوَى fath}ah  dan 
wau Au 




ََتاَي : ma>ta 
يَيَر : rama> 
ََمْي ل : qi>la 
 َتْو  ً َي : yamu>tu 
4. Ta>’ marbu>t}ah 
Transliterasi untuk ta>’ marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta>’ marbu>t}ah yang 
hidup atau mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah 
[t]. Sedangkan ta>’ marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun, 
transliterasinya adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>’ marbu>t}ah di ikuti oleh kata 
yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta>’ 
marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
ا  َةَضْوَرََْل َلاَفْط  : raud}ah al-at}fal> 
َ َةه  ضاَفْنا  َةَُْي  د ًَ َْنا : al-madi>nah al-fa>d}ilah 










ىﹶ ...      اﹶ ... 
fath}ah dan alif  atau 
ya>’ 
a> A dan garis di atas 
ىي  Kasrah  dan ya>’ i> I dan garis di atas 
َ ىو  d}amah  dan wau u> U dan garis di atas 
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5. Syaddah (Tasdi>d) 
Syaddah  atau  tasydi>d  yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda tasydi>d (ﹼ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tandasyaddah. 
Contoh: 
ََا َُّبَر :rabbana> 
اَُْي َّجَ  :najjaina> 
 َكَحَْنا : al-haqq 
ََى   ع َ : nu“ima 
 َو دَع : ‘aduwwun 
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh hurufkasrah 
(  َي ى (  maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i>. 
Contoh: 
 َي هَع : „Ali> (bukan „Aliyyatau „Aly) 
 َبََرَع َي  : „Arabi> (bukan „Arabiyyatau „Araby) 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لا (alif 
lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia di ikuti oleh huruf syamsiyyah maupun huruf qamariyyah. 
Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata 
sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis 
mendatar (-). 
Contoh: 
 َص ًْ َّشَنا : al-syamsu (bukanasy-syamsu) 
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َ َةنَسْن َّسَنا : al-zalzalah (bukanaz-zalzalah) 
َ َةفَسْهَفَْنا : al-falsafah 
َ بَْناَ َدلا  : al-bila>du 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‟) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contoh: 
ََتَْأٌَََ ْو  ر  ي   : ta’murun> 
 َعْوََُّنا  : al-nau‘ 
 َءْيَش  : syai’un 
 َتْر  ي أ  : umirtu 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia 
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, kata 
al-Qur‟an (darial-Qur’a>n), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-kata 




Al-Sunnah qabl al-tadwi>n 
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9. Lafz} al-Jala>lah (الله) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah. 
Contoh: 
َ اللهَ  ٍ ْي  د di>nulla>h َ بللهَا billa>h 
Adapun ta>’ marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-
jala>lah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 
َ اللهَ  ة ًَ ْحَرَْي فَْى ْ  hum fi> rah}matilla>h 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, 
tempat,bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului 
oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf capital tetap huruf awal nama 
diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, 
maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan 
yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh 
kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, 
DP,CDK, dan DR). Contoh: 
Wa ma >Muh}ammadunilla>rasu>l 
Inna awwalabaitinwud}i‘alinna>silallaz\i> bi Bakkatamuba>rakan 
SyahruRamad}a>n al-laz\i>unzila fi>h al-Qur’a>n 
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Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si> 
Abu>Nas}r al-Fara>bi> 
Al-Gaza>li> 
Al-Munqiz\ min al-D}ala>l 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibn (anakdari) dan Abu> 
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh: 
B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt.   = subh}a>nahu>wata‘a>la> 
saw.   = s}allalla>hu ‘alaihiwasallam 
a.s.  = ‘alaihi al-sala>m 
H   = Hijrah 
M   = Masehi 
SM   = SebelumMasehi 
l.   = Lahirtahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
w.   = Wafattahun 
QS …/…: 4  = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS A<l „Imra>n/3: 4 
HR   = Hadis Riwayat 
 
 
Abu> al-Wali>d Muh}ammad Ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibn Rusyd, Abu> al-
Wali>d Muh}ammad (bukan: Rusyd, Abu> al-Wali>d Muh}ammad Ibn) 
Nas}r H{a>mid Abu >Zaid, ditulis menjadi: Abu>Zaid, Nas}r H{a>mid (bukan: 
Zaid, Nas}r H{ami>d Abu>) 
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Untuk karya ilmiah berbahasa Arab, terdapat beberapa singkatan berikut: 
ص = ةحفص 
ود = ٌاكيٌَودب 
ىعهص = صلى الله عليه وسلم 
ط = ةعبط 
ٌد = رشاٌََودب 
دنا = اْرذاَينا\ِرذاَينا  
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Judul : Penerapan Penilaian Autentik dalam Pembelajaran Fikih di Kelas IX 
 A(Studi Kasus pada MTsN Gowa) 
 
Pokok masalah pada penelitian ini adalah bagaimana penerapan penilaian 
autentik dalam pembelajaran fikih di kelas IX. Selanjutnya, pokok masalah tersebut 
disusun ke dalam beberapa submasalah atau pertanyaan penelitian, yaitu: 1) 
Bagaimana penerapan penilaian autentik dalam pembelajaran fikih di kelas IX MTsN 
Gowa?, 2) apa kelebihan dan kekurangan penilaian autentik dalam pembelajaran fikih 
di kelas IX MTsN Gowa?. 
Penelitian ini tergolong jenis penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian ini 
memusatkan kajian pada satu objek tertentu yang diperlakukan sebagai suatu kasus. 
Data studi kasus dapat diperoleh dari semua pihak yang bersangkutan, dengan kata 
lain dalam studi ini dikumpulkan dari berbagai sumber. Adapun sumber data 
penelitian ini adalah Kepala sekolah, dan guru bidang studi fikih kelas IX MTsN 
Gowa. Selanjutnya, metode pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, 
wawancara, dokumentasi, dan penelusuran referensi. Teknik pengolahan data dan 
analisis data dilakukan dengan melalui tiga tahapan, yaitu: reduksi data, penyajian 
data, dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian penilaian autentik dalam pembelajaran fikih di kelas IX 
MTsN Gowa menunjukkan bahwa: 1) Perencanaan penilaian dilakukan dengan 
membuat silabus, menyusun indikator pencapaian, dan RPP, kemudian pelaksanaan 
penilaian dilakukan sesuai dengan mengacu pada standar kompetensi, RPP dan buku 
panduan guru yang telah ada, dan terakhir proses pelaporan penilaian dengan 
mengkalkulasi nilai harian dan tugas-tugas siswa kemudian di tulis dalam rapor siswa 
2) Tahap penilaian sikap, pengetahuan, dan keterampilan dilakukan pada proses 
pembelajaran berlangsung dengan menyesuaikan pada metode, model, dan 
pendekatan dalam pembelajaran. 
Selain itu, terdapat pula beberapa hal yang menjadi kelebihan penilaian 
autentik dalam pembelajaran fikih di kelas IX MTsN Gowa, yaitu: 1) guru mampu 
dengan cepat mengetahui potensi siwanya, 2) penilaian yang dilakukan oleh guru 
lebih akurat. 
 Adapun kekurangan penerapan penilaian autentik dalam pembelajaran fikih di 
kelas IX MTsN Gowa, yaitu: 1) penyesuaian antara karakteristik siswa dengan 
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metode penilaian yang dilakukan belum dilakukan dengan baik, 2) penyesuaian 
waktu dengan proses penilaian dalam kelas seringkali menjadi penghambat bagi guru 
dalam mengoptimalkan materi pembelajaran, 3) Tindak lanjut atas hasil penilaian 
terhadap murid yang berperilaku menyimpang dalam kelas masih kurang dilakukan 








A. Latar Belakang Masalah 
 Pengembangan kurikulum 2013 merupakan langkah lanjutan 
pengembangan kurikulum berbasis kompetensi yang telah dirintis pada tahun 
2004 dan KTSP 2006 yang mencakup sikap, pengetahuan dan keterampilan.
1
 
Pemerintah menganggap kurikulum ini lebih berat daripada kurikulum-
kurikulum sebelumnya. Guru sebagai ujung tombak implementasi kurikilum 2013 
sedangkan guru yang tidak profesional hanya dilatih beberapa bulan saja untuk 
mengubah pembelajaran sesuai dengan kurikulum 2013.
2
 Selain penguatan dan 




Pengajaran hanya sering dianggap sebagai pengalihan (transfer) 
pengetahuan dan keterampilan. Pengalihan keterampilan dan pengetahuan 
memang perlu, akan tetapi apabila pengalihan tersebut hanya berhasil meneruskan 
sesuatu dari pengajar yang mengetahui kepada peserta didik yang belum 
mengetahui dan apabila peserta didik tidak dapat menerapkan dalam 
kehidupannya sehari-hari, maka pengajarannya itu tidak mencapai sasaran.
4
 
                                                          
 1Materi Pelatihan GuruImplementasi Kurikulum 2013Tahun 2004 SD Kelas IV. 
(Jakarta:Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan). h.2 
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Ester Lince Napitupulu, Ujung Tombak Kurikulum Guru yang Selalu Kesepian:dikutip  




Ester Lince Napitupulu, Ujung Tombak Kurikulum Guru yang Selalu Kesepian:dikutip 
dalam A.Ferry T. Indratno, Menyambut Kurikulum 2013, h.190 
 
4
Ad.Roijakkers, Mengajar Dengan Sukse, (Jakarta: Gramedia 1990), h.Xix 
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Begitu pentingnya pembelajaranfikih tentu tidak cukup dengan hanya 
mengandalkan metode pembelajaran seperti ceramah dan tanya jawab saja ditiap 
materi pembelajarannya. Materi pembelajaran yang bersifat praktek seperti dalam 
ilmu fikih juga memerlukan mata pelajaran yang tepat sesuai dengan penilaian 
autentik dalam kurikulum 2013. 
Untuk mewujudkan hal tersebut, dalam implementasi kurikulum 2013, 
guru dituntut untuk secara profesional merancang pembelajaran efektif dan 
bermakna (menyenangkan), mengorganisasikan pembelajaran, memilih 
pendekatan pembelajaran yang tepat, menentukan prosedur pembelajaran dan 
pembentukan kompetensi secara efektif, serta menetapkan kriteria keberhasilan. 
Hal ini sesuai dengan tema kurikulum 2013 adalah menghasilkan insan Indonesia: 




Berdasarkan hasil observasi awal peneliti di sekolah MTsN Gowa sebagai 
salah satu sekolah yang mendapatkan pilot project kurikulum 2013, ditemukan 
pelaksanaan pembelajarannya berbasis penilaian autentik itu diterapkan. Menurut 
Halimah“Sejauh ini, guru-guru di MTsN Gowa selalu melakukan usaha 
mempersiapkan hal-hal yang terkait dengan pembelajaran dalam kurikulum 2013. 
Seperti diklat-diklat kurikulum, namun demikian dengan banyaknya proses 
penilaian yang harus dilakukan dalam sebuah pembelajaran, penilaian autentik 
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yang merupakan sistem penilaian yang harus di aplikasikan oleh guru menjadi 
sebuah kendala terkhusus lagi pada persoalan penilaian sikap siswa”.6 
Penilaian sikap menjadi sebuah persosalan bagi sebagian besar pendidik 
dalam sebuah penilaian autentik terhusus lagi tentang mekanisme penilaian harian 
yang harus dilakukan dalam setiap pembelajaran dalam maupun luar kelas  yang 
harus dilakukan oleh guru, adapun terkait kendala-kendala yang ada itu, tidak 
terlepas dari kondisi luar maupun dalam sekolah di MTsN. 
Berangkat dari latar belakang diatas peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitianberjudul:“Penerapan Penilaian Autentik dalam Pembelajaran Fikih di 
Kelas IX (studi kasus pada MTsN Gowa)”. 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Penelitian yang berjudul “Penerapan Penilaian Autentik dalam 
Pembelajaran Fikih di Kelas IX(Studi Kasus pada MTsN Gowa)”. Dalam 
penelitian ini, penulis memfokuskan penelitian pada penerapan penilaian autentik 
yang dilakukan oleh pendidikdalam proses pembelajaran,yang meliputi 
perencanaan penilaian, pelaksanaan, pengolahan hingga pelaporan. Kemudian 
melakukan studi kasus dengan mencari tahu kekurangan dan kelebihannya di 
MTsN Gowa. 
Fokus penelitian tersebut dimaksudkan agar penulisan dan penelitian tidak 
keluar dari konteks yang diinginkan oleh peneliti. Sehingga menghasilkan karya 
tulis yang sesuai dengan standarpenulisan yang baku dan benar. 
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2. Deskripsi Fokus 
Agar tidak terjadi kesalahan dalam mendefinisikan dan memahami 
penelitian ini, maka penulis akan mendeskripsikan pengertian beberapa kalimat 
yang dianggap penting: 
a. Pembelajaran Fikih 
Pembelajaran fikih merupakan kumpulan materi-materi, baik itu teori-teori 
dan referensi tentang fikih sebagai acuan yang akan diajarkan pendidik kepada 
peserta didiknya untuk memahami pelajaran fikih, dalam hal ini penulis akan 
meneliti sejauh mana pendidik menerapkan penilaian autentik dalam 
pembelajaranFikih di kelas IX di MTsN Gowa 
b. Penilaian autentik  
 Penilaian autentik merupakan penilaian yang akan dilakukan oleh seorang 
pendidik dalam kelas mulai awal hingga akhir pembelajaran dan penilaian 
inimempunyai tiga kompetensi dasar yaitukompetensi sikap, pengetahuan, dan 
keterampilan,yang merupakan targetpendidik agar mampu mengembangkan 
potensi peserta didiknya dalam sebuah pembelajaran. 
Maka dari itu penulis akan meneliti beberapa hal yang dianggap penting 
dalam penilaian autentik ini antara lain : 
1) Perencanaan penilaian: berkenaan tentang bagaimana pendidik 
merumuskan rangcangan penilaian. 
2) Pelaksanaan penilaian: berkenaan dengan bagaimana pendidik 
melakukan penilaian dalam kelas. 
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3) Pelaporan hasil penilaian: berkenaan dengan bagaimana pendidik 
melihat hasil penilaian atas peserta didiknya. 
C.Rumusan Masalah 
Berdasarkanpernyataan masalah di atas, maka rumusan pokok 
masalahpada penelitian ini adalah, “Bagaimana penerapan penilaian autentik 
dalam pembelajaran fikih di kelas XIMTsN Gowa?”.Selanjutnya, pokok masalah 
tersebut di breakdown ke dalam beberapa submasalah atau pertanyaan penelitian 
sebagai berikut: 
1. Bagaimana penerapan penilaian autentik dalam pembelajaran fikih di kelas 
IX di MTsN  Gowa? 
2. Apa kekurangan dan kelebihan penilaian autentik dalam pembelajaran 
fikihdi kelas IX di MTsN Gowa? 
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang dicapai dari penelitian di atas adalah: 
a. Untuk mengetahui cara penerepan penilaian autentik dalam pembelajaran Fikih 
di kelas IX MTsN Gowa 
b. Untuk mengetahui kelebihan dan kekurangan penilaian autentik dalam 
pembelajran Fikih di IX MTsN Gowa 
2. Manfaat Penelitian 
Penelitian diharapkan mempunyai mamfaat antara lain sebagai berikut :  
a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemahaman secara 
teoritis kepada pendidik tentang penerapan bahan penilaian autentik, agar 
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pembelajaran Fikih tersebut kedepannya bisa lebih maksimal lagi  
b. Dengan studi ini juga diharapkan dapat menambah dan memperluas khazanah 
ilmu pengetahuan terkhusus tentang penilaan autentik sebagai penelian yang 
diharapkan mampu menjadi solusi bagi proplem-problem dalam pembelajaran. 
E. Penelitian Terdahulu 
Banyaksebelumnya yang membahas tentang penilaian autentik baik itu 
dari hasil karya ilmiah dalam bentuk buku, skripsi ataupun bentuk penelitian 
ilmiah lainnya. Begitupula hasil karya ilmiah MTsN Gowa penulis jadikan 
sebagai penelitian terdahulu dalam penelitan ini. Dari berbagai penelitian yang 
sudah ada diantaranya sebagai berikut: 
Skripsi Implementasi penilaian autentik pada pembelajaran tematik kelas 
IV di MIN Yogyakarta II, yang ditulis oleh Yuyun Budiarti alumni Universitas 
Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan. 
Hasil penelitiannya mengemukakan Faktor penghambat yang paling utama adalah 
pengisian nilai rapor yang menggunakan sistem komputerisasi, kurangnya 
dukungan orang tua, kompetensi guru, ketersedian buku guru dan siswa serta 
sistematika penilaian yang sangat rumit
7
. 
Selanjutnya skripsi Implementasi Penilaian Autentik dalam Pembelajaran 
Tematik Terpadu di SD Hj. Isriati Baiturrahman 1 Semarang, yang ditulis oleh 
Nuryati alumni Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang Fakultas Ilmu 
Tarbiyah dan Keguruan,penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) Teknik dan 
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instrumen yang digunakan yang digunakan dalam implementasi penilaian autentik 
autentik dalam implementasi penilaian autentik dalam pembelajaran tematik 
terpadu tema cita-citaku di SD Hj. Isriati Baiturrahman 1 Semarang: (a) Aspek 
sikap meliputi, observasi penilaian diri dan jurnal (b) Aspek pengetahuan meliputi 
tes tulisan, tes lisan dan penugasan (c) Aspek Keterampilan meliputi unjuk kerja, 
penilaian projek, portofolio dan produk (2) Masalah yang dihadapi dalam 
implementasi penilaian autentik yaitu dalam hal penyesuaian antara jenis 
penilaian dengan karakteristik peserta didik cara mengatasinya guru harus 
menyelami pribadi peserta didik agar dapat mengenali karakteristik peserta didik 
dan guru harus mengubah cara mengemas penyampaian tugas supaya peserta 
didik tidak merasa terbebani dengan tugas yang diberikan oleh guru
8
. 
Skripsi Implementasi Penilaian Autentik dalam Pembelajaran Ekonomi di 
MA se-Kabupaten Seleman Yogyakarta, yang ditulis oleh Khafidzon alumni 
Universitas Negeri Yogyakarta Fakultas Ekonomi Program Studi Pendidikan 
Ekonomi, Hasil penelitian menunjukan bahwa: (1). Guru ekonomi di MA 
sekabupaten Sleman 50% sudah mengimplementasikan penilaian autentik dengan 
baik, sedangkan persepsi siswa 68,97% guru sudah mengimplementasikan 
penilaian autentik dengan cukup baik. kemudian untuk aspek perencanaan, 
pelaksanaan, teknik dan instrumen penilaian pengetahuan dan keterampilan 
masuk ke dalam kategori baik. Sedangkan pada aspek analisis dan pelaporan dan 
aspek teknik dan instrumen penilaian sikap masuk ke dalam kategori cukup baik. 
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Sedangkan persepsi siswa, aspek pelaksanaan dan analisis dan pelaporan pada 
kategori baik, sedangkan aspek teknik dan instrumen penilaian sikap pada 
kategori kurang baik dan aspek teknik dan intstrumen penilaian pengetahuan dan 
keterampilan pada kategori cukup baik. (2). Guru ekonomi di MA negeri lebih 
baik tingkat implementasinya pada aspek perencanaan, pelaksanaan serta aspek 
analisis dan pelaporan. Sedangkan menurut siswa di MA negeri, guru ekonomi di 
MA negeri lebih baik tingkat implementasinya pada aspek teknik dan instrumen 
penilaian sikap dan keterampilan. Kemudian guru PNS lebih baik tingkat 
implementasinya pada aspek perencanaan dan Non PNS sedikit lebih baik tingkat 
implementasinya pada aspek teknik dan instrumen penilaian sikap dan 
keterampilan. Selanjutnya guru yang menggunakan KTSP lebih baik pada aspek 
pelaksanaan dan aspek teknik dan instrumen penilaian pengetahuan. Dan guru 
yang menggunakan Kurikulum 2013 lebih baik pada aspek analisis dan pelaporan. 
(3). Kendala guru ekonomi di MA se-kabupaten Sleman dalam 
mengimplementasikan penilaian autentik dalam pembelajarannya adalah waktu 
yang terbatas, biaya yang lebih banyak, banyaknya komponen/kriteria dalam 
penilaian autentik, kurangnya motivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran yang 
inovatif dengan penilaian autentik serta sarana madrasah yang masih terbatas
9
. 
Skripsi implementasi evaluasi autentik mata pelajaran fikih di MI Negeri 
Purwokerto tahun pelajaran 2016/2017, yang ditulis oleh Uum Mutoharoh alumni 
Institut Agama Islam Negeri Purwokerto Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 
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Jurusan Pendidikan Agama Islam, hasil dari penilaan ini menunjukkan bahwa 
Evaluasi yang digunakan oleh guru dalam mata pelajaran Fikih yaitu 
evaluasi autentik sesuai dengan kurikulum 2013. Dalam proses evaluasi guru 
sudah menggunakan jenis evaluasi meliputi aspek sikap: observasi dan 
penilaian diri; aspek pengetahuan: penugasan dan tes tertulis; aspek keterampilan 
Dalam implementasi evaluasi autentik, guru melakukan perencanaan, 
pelaksanaan, pengolahan dan pelaporan. Perencanaan dilakukan dengan 
terlebih dahulu merencanakan apa yang akan dievaluasi, kompetensi dan 
indikatornya beserta teknik dan instrumen yang digunakan. Selanjutnya 
melaksanakan evaluasi sesuai dengan yang telah direncanakan sebelumnya. 
Pelaksanaan dan pengolahan evaluasi dilakukan berbeda-beda antara jenis 
evaluasi yang satu dengan yang lain, contoh penilaian jenis observasi dengan 
penilaian diri pelaksanaan dan pengolahannya berbeda dan juga jenis 
penilaian lainnya. Pelaporan UTS sendiri jenis pelaporannya berupa lembaran 
yang berisi dari semua mata pelajaran. Untuk guru mapel fikih, pertama guru 
fikih melaporkan hasil analisis dan rekap nilai. Untuk masuk ke taraf serap, 
rekap nilai di rata-rata permata pelajaran menganalisis dan merekap nilainya. 
Selanjutnya hasil analisis dan rekap nilai dilaporkan ke wali kelas untuk di 
masukan jadi satu dengan mata Pelajaran yang lain dan kemudian hasilnya 
dilaporkan oleh wali kelas ke wali murid
10
. 
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Skripsi Evaluasi Pelaksanaan Penilaian Autentik dalam Pembelajaran 
Ekonomi Sesuai dengan Kurikulum 2013 di SMA Negeri 2 Ngaglik Sleman. 
Penelitian ini menunjukkan pelaksanaan penilaian autentik dalam 
pembelajaran ekonomi di SMA Negeri 2 Ngaglik Sleman terlaksana dengan 
cukup baik yang dilaksanakan sesuai indikator sebesar 79,16% dan belum 
dilaksanakan sesuai indicator sebesar 20,84%. Indikator yang belum 
dilaksanankan pada aspek perencanaan yaitu rancangan penilaian terdapat di 
silabus yang terdiri teknik penilaian dan waktu/periode penilaian untuk setiap 
materi pokok dan menentukan rubrik penilaian yang memuat petunjuk/uraian 
dalam penilaian skala, pada aspek pelaksanaan yaitu menginformasikan system 
penilaian, pada aspek pengolahan yaitu tindak lanjut hasil analisis panilaian hasil 
belajar. (2) kendala dalam pelaksanaan penilaian autentik yaitu (a)perencanaan 
yang rumit, (b)banyaknya komponen yangdiperhatikan guru secara bersamaan 
dalam pelaksanaan penilaian, (c) penilaian sikap yang harus memperhatikan 
secara detail dengan jumlah siswa yang banyak.
11
 
Dari lima kajian pustaka diatas, perbedaan terhadap penilitian skripsi ini 
adalah dalam penilitian skripsi ini menggunakan penilitian kualitatif, dimana 
peneliti melakukan opservasi dan wawancara untuk mendapatkan data dan juga 
penelitian ini menggunakan studi kasus menganalisis kekurangan dan kelebihan 
penilaian autentik dalam pembelajaran fikih di MTsN Gowa.   
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A. Pembelajaran Fikih 
1. Pengertian Pembelajaran Fikih 
 Dalam keseluruhan proses pembelajaran di sekolah, pembelajaran 
merupakan aktifitas yang paling utama. Ini berarti bahwa keberhasilan pencapaian 
tujuan pendidikan yang yang tergantung pada proses pembelajaran yang baik. 
 Pembelajaran ialah membelajarkan siswa menggunakan asas pendidikan 
maupun teori belajar, yang merupakan penentu utama keberhasilan pendidikan. 
Pembelajaran merupakan proses komunikasi dua arah, mengajar dilakukan oleh 
pihak guru sebagai pendidik, sedangkan belajar dilakukan oleh peserta didik\ 
murid. Sedangkan pembelajaran menurut Corey pembelajaran adalah suatu proses 
dimana lingkungan seseorang secara disengaja di kelola untuk memungkinkan ia 
turut serta dalam tingkah laku tertentu dalam kondisi-kondisi khusus atau 
menghasilkan respon terhadap situasi tertentu, pembelajaran merupakan subsed 
khusus dari pendidikan.
1
 Dalam pengertian demikian dapat dikatakan bahwa 
pembelajaran adalah upaya membelajarkan siswa unuk belajar. Kegiatan ini akan 
mengakibatkan siswa mempelajari sesuatu dengan cara lebih efektif dan efisien. 
 Menurut Hamsah B. Uno pembelajaran (Learning) adalah suatu kegiatan 
yang berupaya membelajarkan siswa secara terintegrasi dengan memperhitungkan 
faktor belajarnya Kakarakteristik siswa, karakteristik bidang studi serta berbagai 
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 Sering dikatakjan mengajar adalah mengorganisasikan aktifitas siswa 
dalam arti luas. Peranan guru semata-mata bukan memberikan infgormasi 
melainkan juga mengarahkan dan juga memberikan fasilitas belajar (Directing N 
Facilitating Delearning) agar proses belajar lenbih memadai. Pembelajaran 
mengandung setiap kegiatan yang dirangcang untuk membantu seseorang 
mempelajari suatu kemampuan atau nilai yang baru. 
 Pembelajaran merupakan perbuatan yang kompleks. Artinya, kegiatan 
pembelajaran melibatkan banyak komponen dan faktor yang perlu 
dipertimbangkan. Untuk itu perencanaan maupun pelaksanaan kegiatannya 
membutuhkan pertimbangan-pertimbangan yang arif dan bijak. Seorang guru di 
tuntut untuk bisa menyesuaikan karakteristik siswa, kurikulum yang berlaku, 
kondisi kultural, fasilitas yang tersedia dengan strategi pembelajaran yang akan di 
sampaikan kepada siswa agar tujuan dapat dicapai. Strategi sangat penting bagi 
guru karna sangat berkaitan dengan aktifitas dan efesiensi dalam proses 
pembelajaran. 
 Pembelajaran fikih merupakan upaya guru dalam memberikan pemahaman 
kepada siswa mengenai hukum Islam melalui kegiatan pengajaran dan 
pengalaman. Mata pelajaran fikih dalam kurikulum madrasah tsanawiyah adalah 
salah satu bagian mata pelajaran pendidikan agama Islam yang diarahkan untuk 
menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati, dan 
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mengamalkan hukum Islam yang kemudian menjadi dasar pandangan hidupnya 
(Way of Live).  
2. Tujuan dan Fungsi  Pembelajaran Fikih 
 Pembelajaran fikih diarahkan untuk mengantarkan peserta didik dapat 
memahami pokok-pokok hukum islam dan tata cara pelaksanaannya untuk di 
aplikasikan dalam kehidupan sehingga menjadi muslim yang selalu taat 
menjalankan syariat Islam secarah kaffah (Sempurna). 
 Pembelajaran fikih di Madrasah Tsanawiyah bertujuan untuk membekali 
peserta didik agar dapat: 
a. Mengetahui dan memahami pokok-pokok dan hukum Islam dalam mengatur 
ketentuan dan tata cara menjalankan hubungan manusia dengan Allah yang 
diatur dalam  Fikih ibadah dan hubungan manusia dengan sesama yang di atur 
dalam Fikih Muamalah. 
b. Melaksanakan dan mengamalkan ketentuan hukum Islam dengan benar dalam 
melakukan ibadah kepada Allah dan ibadah sosial. Pengalaman tersebut 
diharapkan menumbuhkan ketaatan menjalankan hukum Islam, disiplin dan 
tanggung jawa sosial yang tinggi dalam kehidupan pribadi maupun sosial. 
c. Sedangkan mata pelajaran fikih di Madrasah Tsanawiyah berfungsi untuk: 
1) Penanaman nilai-nilai dan kesadaran beribadah peserta didik kepada Allah 
sebagai pedoman mencapai kebahagian hidup di dunia dan akhirat. 
2) Penanaman kebiasaan melaksanakan hukum Islam di kalangan peserta 
didik dengan ikhlas dan perilaku yang sesuai dengan peraturan yang 
berlaku di madrasah dan masyarakat. 
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3) Pembentukan kedisiplinan dan rasa tanggung jawab sosial di madrasah 
dan masyarakat. 
4) Pengembangan keimanan dan ketakwaan kepada Allah Swt serta akhlak 
mulia peserta didik seoptimal mungkin, melanjutkan yang telah di 
tanamkan lebih dahulu dalam lingkungan keluarga. 
5) Pembangunan mental peserta didik terhadap lingkungan fisik dan sosial 
melalui ibadah dan muamalah. 
6) Perbaikan kesalahan-keslahan, kelemahan-kelemahan peserta didik dalam 
keyakinan dan pelaksanaan ibadah dalam kehidupan sehari-hari. 
7) Pembekalan peserta didik untuk memahami fikih atau hukum Islam pada 
jenjang pendidikan yang lebih tinggi
3
. 
3. Ruang Lingkup Pembelajaran Fikih 
 Pembelajaran fikih diarahkan untuk mengantarkan peserta didik dapat 
memahami pokok-pokok hukum Islam dan tata cara pelaksanaaannya untuk 
diaplikasikan dalam kehidupan sehingga menjadi muslim yang selalu taat 
menjalankan syariat Islam secara kaffah (Sempurna). 
 Ruang lingkup fikih di Madrasah Tsanawiyah meliputi pengaturan hukum 
Islam dalam menjaga keserasian, keselarasan, dan keseimbangan antara hubungan 
manusia dengan Allah swt dan hubungan manusia dengan sesama manusia. 
Adapun ruang lingkup mata pelajaran fikih di Madrasah Tsanawiyah meliputi: 
a. Aspek fikih ibadah meliputi: ketentuan dan tata cara thaharah, shalat fardhu, 
shalat sunnah dan shalat dalam keadaan darurat, sujud, adzan, dan iqamah, 
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berdzikir dan berdoa setelah sholat, puasa, zakat, haji dar umrah, qurban dan 
aqiqah, makanan, perawatan jenazah, dan ziarah kubur. 
b. Aspek fikih muamalah meliputi: ketentuan dan hukum jual beli, riba, pinjam 
meminjam, utang piutang, gadai, dan borg beserta upah
4
. 
4. Karakteristik Pembelajaran Fikih 
 Fikih menekankan pada pemahaman yang benar mengenai ketentuan 
hukum dalam Islam serta kemampuan cara melaksanakan ibadah dan muamalah 
yang benar dan baik dalam kehidupan sehari-hari
5
 
 Mata pelajaran fikih yang merupakan bagian dari pelajaran agama di 
Madrasa mempunyai ciri khas dibandingkan dengan pelajaran yang lainnya, 
karena pada pelajaran tersebut memikul tanggung jawab untuk dapat memberi 
motivasi dan konpensasi sebagai manusia yang mampu memahami, melaksanakan 
dan mengamalkan hukum Islam yang berkaitan dengan ibadah mahdhoh dan 
muamalah serta dapat memperaktekkannya dengan benar dalam kehidupan sehari-
hari. Di samping mata pelajaran yang mempunyai ciri khusus juga materi yang 
diajarkannya mencakup ruang lingkup yang sangat luas yang tidak hanya 
dikembangkan di kelas. Penerapan hukum Islam yang ada di dalam mata pelajaran 
fikih pun harus sesuai dengan yang berlaku di dalam masyarakat, sehingga 
metode demonstrasi sangat tepat digunakan dalam pembelajaran fikih, agar dalam 
kehidupan bermasyarakat siswa sudah dapat melaksanakannya dengan baik. 
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 Materi pembelajaran aspek kognitif secara terperinci dapat dibagi menjadi 
empat jenis, yaitu: fakta, konsep, prinsip dan prosedur.
6
 Materi pelajaran fikih ada 
yang berupa fakta, konsep, prosedur dan prinsip. Berikut karakteristik materi 
penjelasan contoh metode dan model pembelajarannya: 
a. Fakta 
 Materi berupa imformasi tentang realitas, peristiwa, orang, tahun, tempat, 
jumlah, ukuran, yang menekankan pada ingatan/hafalan. Jenis air untuk bersuci, 
benda-benda najis, waktu salat, miqat haji-umrah, do`a, dzikir. 
 Contoh metode dan model pembelajarannya adalah membaca, menghafal, 
imformation search, index card match, cardsort, talking stick. 
b. Konsep 
 Materi berupa pengertian, definisi yang membutuhkan tingkat kognisi 
pemahaman. Pengertian puasa, salat, thaharah, jual-beli, perbedaan zakat, 
sadaqah, hadiah, dan infak. 
 Contoh metode dan model pembelajarannya adalah ceramah, tanya jawab, 
diskusi, resitasi, information search, talking stick, every one is a teacher here, 
poster comment, team quiz, the power of two. 
c. Prosedur 
 Materi berupa urutan melakukan, mengerjakan, atau membuat sesuatu 
yang membutuhkan kognisi tingkat penerapan, dan keterampilan serta kemahiran 
psikomotorik, rukun salat dan wudhu, memandikan, menghafani, mengsalati, 
memakamkan jenazah, proses akad nikah, thawaf, sa`i, melontar jamarat. 
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 Contoh metode dan model pembelajarannya adalah demonstrasi, drill, 
praktik, resitasi, every one is a teacher here, poster session, modelling, billboard 
rangking (modifikasi), role playing 
d. Prinsip 
 Materi berupa hubungan antar konsep yang menggambarkan sebab-akibat, 
generalisasi, hukum yang membutuhkan tingkat kognisi, seperti analisa, sintesa, 
dan penilaian. Penggunaan kognisi tinggi dapat menjadi alat pembentukan 
kesadaran mental siswa. Ketentuan awal Ramadhan/ Syawal, pembagian waris, 
hukum poligami, ketentuan hukum kasus perceraian, ketentuan produk makanan 
halal/ haram, hikmah puasa dan zakat. 
 Contoh metode dan model pembelajarannya adalah diskusi, project, kerja 
kelompok, problem solving, poster comment, the power of two, jigsaw, 
snowballing, billboard ranking, concept map.  
B. Penilaian Autentik 
Penilaian autentik merupakan penilaian yang dilakukan secara 
komprehensif untuk menilai mulai dari masukan (input), proses, dan keluaran 
(output) pembelajaran yang dapat dilakukan untuk semua aspek penilaian sikap, 
pengetahuan, dan keterampilan yang dilakukan secara terus menurus.
7
  
 Adapun ruang lingkup penilaian untuk semua kompetensi dasar (aspek 
sikap, pengetahuan, dan keterampilan) dilakukan dalam berbagai bentuk dan 
tehnik penilaian, penilaian sikap dilakukan melalui observasi, penilaian diri, 
penilaian antar teman, dan jurnal. Aspek pengetahuan dapat di nilai dengan cara 
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tes ditulis,tes lisan, dan penugasan dan aspek keterampilan dapat dinilai dengan 
cara kinerja atau performance, projek dan portofolio.
8
 Jadi, secara penekanan 
penilaian autentik tetap pada perinsip kompetensi dasar, namun dalam hal ini 
tahap penilaian berada pada awal, proses, dan akhir pembelajaran 
 Menurut Abdul Majid penilaian autentik memiliki prinsip-prinsip sebagai 
berikut:  
(1) proses penilaian harus merupakan bagian yang takterpisahkan dari proses 
pembelajaran, bukan bagian yang terpisah dari pembelajaran (2) penilaian harus 
mencerminkan dunia nyata bukan masalah dunia sekolah (3) penilaian harus 
menggunakan berbagai ukuran dengan karekteristik dan esensi pengalaman 
belajar (4) penilaian harus bersifat utuh yang mencakup semua aspek dari tujuan 
pembelajaran (kognitif, afektif, dan psikomotorik)
9
 untuk bisa melakukan 
pembelajan autentik, guru harus memenuhi kriteria tertentu seperti disajikan 
berikut ini, (a) mengetahui bagaimana menilai kekuatan dan kelemahan peserta 
didik serta desain pembelajaran (b) mengetahui bagaimana cara membimbing 
peserta didik untuk mengembangkan pengetahuan mereka sebelumnya dengan 
cara mengajukan pertanyaan dan menyediakan sumberdaya memadai bagi peserta 
didik untuk melakukan akuisi pengetahuan (c) menjadi pengasuh proses 
pembelajaran, melihat imformasi baru, dan mengasimilasikan pemahaman peserta 
didik (d) menjadi kreatif tentang bagaimana proses belajar peserta didik dapat 
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diperluas dengan menimba pengalaman dari dunia di luar tembok sekolah.
10
 Maka 
dari beberapa poin tersebut penilaian autentik mencoba untuk bagaimana 
pembelajaran yang ada di sekolah tidak lagi secara fungsional berada dalam kelas 
atau lingkungan sekolah tetapi peserta didik di tuntut mampu merealisasikanya di 
dunia nyata (lingkungan hidupnya), begitupun untuk para pendidik dalam 
memberikan materi pembelajaran, ini tidak hanya berpatokan kepada buku atau 
LKS semata tetapi mampu untuk menjelakan realitas sosial diluar lingkup sekolah 
dengan pengalaman-pengalaman dan analisis yang dimilikinya  
 Penilaian autentik memiliki beberapa manfaat bagi berbagai pihak, antara 
lain bagi peserta didik, pendidik, pembimbing atau konselor, sekolah, dan untuk 
orang tua peserta didik. Untuk peserta didik, hasil penelitian memberikan 
informasi tentang kompetensi yang telah dicapainya. Atas dasar imformasi itu, 
mereka dapat melakukan upaya untuk perbaikan hasil evaluasi terhadap dirinya. 
Bagi peserta didik yang belum mencapai kompetensi minimal, tentu hasil evaluasi 
yang diperolehnya dapat memberikan motivasi untuk belajar lebih giat. 
Sebaliknya, bagi peserta didik yang telah mencapai hasil memuaskan atau telah 
mencapai kompetensi dasar minimal sesuai dengan kreteria, mereka akan 
berupaya untuk mempertahankan prestasinya dan bahkan akan berusaha lebih giat 
untuk mencapai kompetensi ideal atau maksimal.
11
 Maka dari itu sebagai 
kesimpulan penilaian autentik jika mampu diterapkan secara baik maka akan 
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mampu menambah kualitas peserta didik baik dari segi sikap, pengetahuan dan 
keterampilannya. 
1. Penilaian Sikap 
 Kurikulum 2013 menuntut pembentukan sikap melalui kegiatan belajar 
mengajar yang dilakukan. Kompetensi sikap yang harus dimiliki oleh siswa 
adalah perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli, santun, ramah lingkungan, 
gotong royong, kerja sama, cinta damai, responsif, dan proaktif sebagian dari 
solusi atas berbagai permasalahan bangsa dalam berinteraksi secara efektif dengan 
lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan 
bangsa dalam pergaulan dunia.
12
  
 Penilaian sikap merupakan internalisasi sikap yang menunjuk kearah 
pertumbuhan batiniah dan terjadi bila peserta didik menjadi sadar tentang nilai 
yang diterima, kemudian mengambil sikap sehingga menjadi bagian dari dirinya 
dalam membentuk nilai dan menentukan tingkah laku.
13
 
 Adapun pengukuran sikap yang harus dilakukan oleh guru menurut 
Permendikbud No. 66 tahun 2013 antara lain: penilaian diri, observasi perilaku, 
penilaian teman sejawat, dan laporan pribadi (jurnal). Metode penilaian tersebut 
dijabarkan sebagai berikut: 
a. Observasi perilaku 
 Prilaku seseorang pada umumnya menunjukkan kecenderungan 
seseoarang dalam sesuatu hal. Misalnya orang yang biasa membaca buku, dapat 
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dipahami sebagai kecenderungannya yang senang membaca buku. Oleh karena 
itu, guru dapat melakukan observasi prilaku siswa yang mengikuti proses belajar 
mengajar. Hasil observasi, dapat dijadikan sebagai umpan balik dalam 
pembelajaran. 
b. Penilaian diri 
Penilaian diri merupakan salah satu strategi penilaian yang sangat 
diperlukan untuk melakukan refleksi atas kompetensi yang dimiliki. Penilaian diri 
yang digunakan untuk mengukur sikap dan prilaku akan sangat bermanfaat bagi 
keperluan penilaian autentik karena penilaian oleh guru dan teman sejawat hanya 
melihat gejala sikap. 
 Penilaian diri meliputi tiga proses yang mencakup peran siswa dalam 
mengamati dan menafsirkan prilaku dirinya sendiri. Ketiga proses yang perlu 
dilalui dalam melakukan penilaian diri adalah sebagai berikut. 
1) Siswa menghasilkan pertanyaan sendiri yang berfokus pada aspek sikap 
yang dirasakan dan ditampilkannya sehari-hari. 
2) Siswa membuat pertimbangan sendiri dengan menentukan bagaimana 
sikap yang seharusnya dapat tercapai. 
3) Siswa melakukan reaksi diri, menafsirkan tingkat pencapaian sikap dan 
prilaku, dan menghayati kepuasan hasil reaksi dirinya. 
c. Penilaian teman sejawat 
 Salah satu metode penilaian sikap yang perlu dilakukan dan membantu 
guru melakukan penilaian secara lebih komprehensif adalah penilaian oleh teman 
sejawat. Keterbatasan guru dalam mengobservasi semua siswa dalam waktu yang 
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terbatas membuat metode observasi menjadi sulit dilakukan. Rubrik penilaian 
sikap dengan indikator atau kriteria yang sama dapat diisi oleh guru dan teman 
sejawat. 
d. Jurnal 
 Jurnal merupakan catatan guru yang berisi imformasi hasil pengamatan 
tentang kekuatan dan kelemahan siswa yang berkaitan dengan sikap dan prilaku 
siswa di dalam dan luar kelas. Jurbal merupakan catatan yang berkesinambungan 
berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh guru dalam rentang waktu 
tertentu. 
2. Penilaian pengetahuan 
 penilaian pengetahuan dilakukan dengan menggunakan tes tertulis, tes 
lisan, dan instrumen penugasan. 
a. Tes tertulis 
 Bentuk soal tes tertulis tersdiri dari bentuk objektif dan nonobjektif. Tes 
objektif, meliputi, pilihan ganda, bentuk soal dua pilihan jawaban (Benar-Salah 
atau Ya-Tidak), menjodohkan, isian atau melengkapi, dan jawaban singkat. 
Sementara itu, tes non-objektif meliputi soal uraian (esai). 
b. Tes lisan  
 Tes lisan pada umumnya diajukan pada saat proses belajar mengajar. Guru 
dapat mengajukan tes lisan atau pertanyaan dengan tingkat kesukaran yang 





3. Penilaian keterampilan 
 Penilaian keterampilan ini terdiri dari tiga macam penilaian yaitu, tes 
praktik, penilaian proyek, portofolio. 
a. Tes Praktik 
 Tes praktek dilakukan untuk menilai kompetensi siswa dalam 
keterampilan tertentu, misalnya berbicara, berenang, berlari, memainkan sebuah 
alat musik, menggunakan alat ukur, mengelas, mengemudi, memperbaiki sistem 
kelistrikan sebuah mobil, dan sebagainya. Tes praktik dapat menggunakan lembar 
observasi atau menggunakan peralatan yang telah di standarisasi 
b. Penilaian proyek 
 Proyek belajar adalah tugas belajar yang harus diselesaikan oleh siswa 
dalam waktu tertentu. Tugas tersebut dapat berupa suatu penelitian, poster, karya 
seni, dan sebagainya. Penilaian proyek dilakukan terkait dengan proses dan 
produk yang dihasilkan. 
c. Portofolio 
 Istila portofolio pertama kali dipergunakan di kalangan fotografer dan 
artis, yaitu suatu kegiatan untuk menunjukkan hasil kerja dalam suatu periode 
tertentu. Portofolio berupa koleksi pekerjaan yang dimiliki digunakan oleh 
fotografer untuk menunjukkan prospektif pekerjaan kepada pelanggannya. Jadi 
portofolio dapat digunakan untuk menunjukkan kemampuan atau hasil belajar. 
Secara umum portofolio adalah suatu kumpulan karya atau berkas pilihan yang 
dapat memberikan informasi untuk keperluan penilaian. Kumpulan atau hasil 
kerja tersebut dapat berupa keperjaan siswa selama waktu tertentu yang dapat 
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memberi informasi tentang apa yang dapat dilakukan siswa terkait dengan hal 







 METODOLOGI PENELITIAN  
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
Penelitian ini adalah jenis penelitian studi kasus. Penelitian ini 
memusatkan kajian pada satu objek tertentu yang diperlakukan sebagai suatu 
kasus. Data studi kasus dapat diperoleh dari semua pihak yang bersangkutan, 
dengan kata lain dalam studi ini dikumpulkan dari berbagai sumber.
1
 
Studi kasus mendasarkan diri pada teknik-teknik yang sama dengan 
kelaziman yang ada pada strategi historis, tapi dengan menambahkan dua sumber 
bukti yang biasanya tidak termaksuk pilihan para sejarawan, yaitu observasi dan 
wawancara sistematik.
2
 Penelitian studi kasus sejatinya adalah penelitian yang 
merujuk pada fenomena kontemporer yang sangat erat kaitannya dengan 
penelitian lapangan. Studi kasus lebih dikehendaki untuk melacak peristiwa-
peristiwa kontemporer. 
 Penelitian studi kasus bilamana hanya dipusatkan pada fase tertentu saja 
atau salah satu aspek tertentu sebelum memperoleh gambaran umum tentang 
kasus tersebut. Sebaliknya studi kasus akan kehilangan artinya kalau hanya 
ditujukan sekedar untuk memperoleh gambaran  umum  namun  tanpa  
menemukan  sesuatu  atau  beberapa  aspek khusus yang perlu dipelajari secara 
intensif dan mendalam.  Studi kasus yang baik harus dilakukan secara langsung 
                                                          
1
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2
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dalam kehidupan sebenarnya dari kasus yang diselidiki.  Walaupun  demikian,  
data studi kasus dapat diperoleh  tidak saja dari kasus yang diteliti, tetapi, juga 
dapat diperoleh dari semua pihak yang mengetahui dan mengenal kasus tersebut 
dengan baik. Dengan kata lain, data dalam studi kasus dapat diperoleh dari 
berbagai sumber namun terbatas dalam kasus yang akan diteliti. Tempat yang 
digunakan sebagai objek penelitian adalah MTsN Gowa.  
1. Pendekatan Penelitian 
 Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
kualitatif deskriptif. Penelitian kualitatif adalah penelitian tentang riset yang 
bersifat deskriptif dan cenderung menggunakan analisis, yang bisa dijadikan tolak 
ukur untuk mengadakan suatu penelitian studi kasus. Pendekatan ini adalah suatu 
pendekatan yang digunakan untuk menggambarkan gejala-gejala yang yang 
terjadi pada objek penelitian dengan menggambarkan kejadian-kejadian yang 
terjadi secara sistematis dengan meneliti berbagai macam kegiatan masyarakat 
setempat 
Pendekatan kualitatif merupakan salah satu jenis penelitian dimana peneliti 
melakukan pengumpulan data dengan obsrervasi partisipan untuk mengetahui  
penyebab atau gejala dalam sebuah kejadian. Dalam penelitian ini penulis 
menggunakan pendekatan kualitatif karena peneliti akan mengamati gejala-gejala 






B. Sumber Data 
 Sumber data dalam penelitian ini terdiri atas data primer dan data 
sekunder: 
1. Data primer merupakan data yang diperoleh secara langsung dari lokasi 
penelitian setelah melakukan wawancara dan observasi terhadap objek-objek 
permasalahan yang akan di teliti. Dalam penelitian ini, peneliti akan mengambil 
informan, yaitu siswa/siswi, guru, dan kepala sekolah MTsN Gowa.   
2. Data sekunder merupakan data yang terkumpul diperoleh dari studi 
kepustakaan (library research) laporan penelitian, buku-buku, literatur, serta 
sumber lain yang berkaitan dengan bahan ajar buku pembelajaran Fikih berbasis 
penilaian autentik dan profil MTsN Gowa. 
C. Metode Pengumpulan Data 
 Penelitian akan memperoleh data yang representatif jika menggunakan 
metode yang mampu mengungkap data yang diperlukan. Untuk itu, di dalam 
pengumpulan data, peneliti menggunakan beberapa metode, yaitu wawancara, 
observasi, dan pengumpulan dokumentasi. 
1. Wawancara 
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan 
dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewancara yang mengajukan pertanyaan dan 
terwawancara yang memberikan jawaban atas pertanyaan tersebut. 
Wawancara dalam penelitian ini adalah wawancara terstruktur, yaitu 
wawancara dilakukan dengan mengajukan beberapa pertanyaan secara sistematis 




Observasi dilakukan oleh peneliti untuk mengumpulkan data yang sesuai 
dengan keinginan peneliti karena mengadakan pengamatan secara langsung atau 
disebut pengamatan partisipatif, yang dimana peneliti juga menjadi instrument 
atau alat dalam penelitian sehingga peneliti harus mencari data sendiri dengan 
terjun langsung atau mengamati dan mencari langsung ke beberapa informan yang 
telah ditentukan sebagai sumber data. Observasi dalam penelitian ini melihat 
secara langsung bagaimana pemanfaatan bahan ajar Fikih berbasis penilaian 
autentik di MTsN Gowa. 
3. Dokumentasi 
Metode dokumentasi yaitu metode pengumpulan data dalam penelitian 
dengan menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen untuk memperoleh 
data-data yang bentuknya catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, dokumen, 
peraturan, agenda, gambar dan data-data lain yang dapat menguatkan hasil 
penelitian ini. 
D. Instrumen Penelitian 
 Instrumen penelitian merupakan sebuah alat yang digunakan untuk 
mengumpulkan ada atau informasi yang bermamfaat untuk menjawab 
permasalahan penelitian. Instrumen yang digunakan dalam penelitian tidak lepas 






Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah: 
1. Panduan observasi 
Panduan observasi adalah sebuah lembaran yang berisi catatan mengenai 
data atau objek yang akan di teliti. Dalam hal ini peneliti akan melakukan 
observasi dengan mengamati perilaku guru dalam mengajar dan menilai, 
begitupun dengan siswa peneliti akan mengamati awal hingga akhir proses 
pembelajaran fikih di MTsN Gowa 
2. Panduan Wawancara 
Panduan wawancara adalah daftar pertanyaan tertulis yang akan dijadikan 
pedoman bagi peneliti pada saat melakukan wawancara kepada informan. Peneliti 
dalam hal ini akan melakukan wawancara dengan guru mata pembelajaran fikih 
dan siswa di MTsN Gowa  
a. Alat Perekam Suara  
Alat perekam suara yaitu alat yang digunakan untuk merekam 
pembicaraan pada saat melakukan wawancara, alat perekam yang digunakan 
peneliti adalah handponne. 
b. Kamera  
Kamera adalah alat yang digunakan untuk mendokumentasikan data 









A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Identitas Madrasah 
a. Nama Madrasah : Madrasah Tsanawiyah Negeri Gowa 
b. Nama Kepala Madrasah : H. Abd. Latif. R, S.Ag. M.Pd. I. 
c. SK Kepala Madrasah : Kw.21.1/2/Kp.07.6/131115941/2006, 18 September 
2006 
d. A l a m a t :  
1)  Jalan : Jalan Poros Malino No. 07 Balang-Balang 
2)  Kelurahan : Bontomanai 
3)  Kecamatan : Bontomarannu 
4)  Kabupaten : G  o  w  a 
5)  Provinsi : Sulawesi Selatan 
6)  Kode Pos : 92172 
7)  Telepon / Fax : (0411) 8210164 
8)  E-Mail : mtsnbalangbalang@yahoo.co.id 





f. N S M : 21-2-73-06-30-018 
g. Tahun Didirikan : Swasta Tahun 1974 – Negeri Tahun 2004 
h. Tahun Beroperasi : Negeri 2004 / 2005 
i. Status Tanah : Sertifikat HGB 
2. Visi, Misi, dan Tujuan 
a. Visi 
Terwujudnya peserta didik yang unggul dalam prestasi dan kokoh dalam 
IMTAQ. 
  Indikator Visi  Unggul Dalam Prestasi: 
1) Terwujudnya peserta didik yang mendapat predikat sepuluh besar perolehan 
nilai Ujian Nasional tingkat Provinsi Sulawesi Selatan. 
2) Terwujudnya peserta didik yang mendapat predikat juara lomba MIPA, 
Bahasa Seni dan Olah Raga, MTQ maupun lomba lainnya pada tingkat 
Kabupaten dan Provinsi. 
3) Terwujudnya peserta didik yang memiliki kecerdasan sosial dan berkarakter 
bangsa. 
4) Terwujudnya peserta didik yang melek IT. 
Indikator Visi Kokoh dalam IMTAQ: 
1) Terbentuknya peserta didik yang mampu menjadi da’I dan da’iyah. 





3) Terwujudnya peserta didik yang menghafal Juz Amma. 
4) Terbentuknya peserta didik yang cinta shalat. 
5) Terbentuknya peserta didik yang memiliki kecerdasan Quranic Quetion. 
b. Misi 
1) Melakukan penataan secara komprehensif serta vitalisasi fungsi-fungsi 
organisasi Madrasah yang bertumpu pada managemen berbasis madrasah. 
2) Melaksanakan proses pembelajaran efektif yang berbasis standar kompetensi 
Nasional plus kearifan lokal serta kekhususan. 
3) Mengefektifkan kegiatan MGMP dalam meningkatkan profesionalisme tenaga 
pendidik 
4) Melaksanakan proses pembinaan secara berkesinambungan bagi siswa yang 
memiliki talenta unggul pada bidang MIPA, Bahasa, Seni Olahraga, MTQ 
serta IT 
5) Melaksanakan proses pembiasaa melaksanakan shalat secara teratur di 
Madrasah dan melaksanakan tata tertib siswa secara konsekuen. 
6) Mengaktifkan kegiatan OSIS, Pramuka, UKS, KIR serta kegiatan lainnya 
yang relevan dalam lingkungan madrasah yang bersih dan sehat. 
7) Melakukan pengadaan sarana dan prasarana pendidikan dan pembelajaran 
sesuai dengan skala prioritas yang tercantum dalam RAPBM. 






9) Menyediakan tempat ibadah shalat yang layak dan representatif secara 
mandiri atau dengan bantuan pihak lain. 
10) Memaksimalkan peran komite serta pihak terkait dalam membangun 
madrasah yang unggul. 
c. Tujuan 
1) Meningkatkan sinergi dan kinerja komponen organisasi madrasah yang 
berpenampilan kompak, koordinatif, partisipatif, harmonis dalam suasana 
managemen berbasis madrasah yang handal. 
2) Menghasilkan peserta didik yang unggul dalam prestasi dan kokoh dalam 
iman maupun taqwa plus memiliki akhlakul karimah serta kompetensi 
menasional. 
3) Meningkatkan professionalisme  tenaga guru untuk  mendesain kompetensi 
siswa yang akan dicapai melalui perencanaan pembelajaran yang tepat dan  
menyenangkan. 
4) Mempersiapkan siswa yang memiliki talenta MIPA, Bahasa, Seni Olah Raga 
dan MTQ maupun IT untuk mendulang prestasi. 
5) Memberikan sejumlah ketreampilan pembiasaan yang menunjang hoby dan 
pengembangan kompetensi skill  siswa. 
6) Terbentuknya kemampuan yang handal pada siswa  dalam bidang organisasi 
dan cinta  prestasi serta  lingkungan hidup. 
7) Terpenuhinya kebutuhan  warga madrasah pada sarana dan prasarana 





8) Terpenuhinya mata anggaran DIPA untuk program-program yang 
dicanangkan didalam RAPBM dengan asas ketelitian, kehati-hatian, 
transparan, akuntabel dan konsisten. 
9) Berdirinya sarana ibadah yang menjadi central kegiatan keagamaan serta 
pembinaan akhlakul karimah  bagi  warga Madrasah. 
10) Terciptanya partisipasi konkrit dari Komite serta stekholder lainnya untuk 
menciptakan madrasah unggul dikabupaten Gowa 
Tujuan Madrasah (sekolah) diatas menjadi bagian dari upaya untuk 
mewujudkan  tujuan pendidikan nasional yakni  meningkatkan kecerdasan, 
pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan untuk hidup 
mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut. Untuk mencapai standar mutu 
pendidikan yang dapat dipertanggungjawabkan secara nasional, kegiatan 
pembelajaran di sekolah mengacu pada delapan standar pendidikan Nasional. 
Untuk mencapai tujuan pendidikan nasional dan Standar Kompetensi 
Lulusan yang telah ditetapkan,  maka Kepala Sekolah dan civitas madrasah 
serta  Komite Sekolah menetapkan sasaran program/kegiatan pokok strategis, 
baik untuk jangka pendek, jangka menengah, dan jangka panjang. Sasaran 
program tersebut dimaksudkan untuk mewujudkan visi dan merealisasikan 








3.  Sejarah MTs Negeri Gowa 
Madrasah Tsanawiyah Negeri Balang-Balang sebelumnya dikenal dengan 
Madrasah Tsanawiyah GUPPPI Balang-Balang yang dirintis ± 33 tahun yang lalu, 
tepatnya tahun 1974 kemudian resmi berdiri tahun 1975. Madrasah ini melalui 
perjalanan yang cukup panjang hingga akhirnya dapat di Negerikan. Guru-guru yang 
mengajar dan membina serta pengurus lainnya tidak kenal lelah demi membangun 
sekolah ini. 
Madrasah ini berjalan dengan cukup ulet, yang melewati tangga demi tangga 
yakni diawali dengan status terdaftar, diakui, disamakan sampai mencapai status 
Negeri. Selanjutnya Madrasah Tsanawiyah ini di Negerikan pada tahun 2004 lalu. 
Baik sebelum maupun sesudah negeri, sekolah ini diwarnai dengan banyaknya 
peserta didik yang tercatat mengukir prestasi dan berbagai lomba mulai dari yang 
umum terlebih lagi dibidang keagamaan. 
Nama Kepala Madrasah dari MTs Guppi Balang-Balang s.d. MTs Negeri 
Gowa sebagai berikut: 
1) H. Abdullah Dg Sele  (1975 s.d. 1979) 
2) Abd. Gani (1980 s.d. 1983) 
3) Drs. Amirullah AR (1984 s.d. 1986) 
4) Drs. H. M. Sanusi Dg Tutu (1987 s.d. 1988) 
5) H. Muh. Arif Dg Sila (1989 s.d. 1991) 





7) Drs. H. M. Sanusi Dg Tutu (1997 s.d. 2000) 
8) M. Amin Saban (2001 s.d. 2003) 
9) Drs. H. Abd. Madjid. LS  (2004 s.d. 2006) 
10) H. Abd. Latif. R, S.Ag. M.Pd. I. (2007 s.d. sekarang) 
4.  Letak Geografis 
MTs Negeri Gowa terletak di Kabupaten Gowa (± 8 KM dari Pusat Ibu Kota 
Kabupaten) tepatnya di Kecamatan Bontomarannu Kelurahan Bontomanai. MTs 
Negeri Gowa ini pada awal pendiriannya merupakan satu-satunya sekolah berciri 
khas Agama Islam di Kecamatan Bontomarannu saat itu, dan sekarang MTs Negeri 
Gowa menjadi salah satu Madrasah yang diminati dan digandrungi sebagian besar 
masyarakat di sekitar Kecamatan Bontomarannu. 
Seiring dengan perkembangan wilayah Kecamatan Bontomarannu sekarang 
ini, MTs Negeri Gowa memang mengalami kemajuan dari peminat atau kemauan 
masyarakat untuk dapat memasukkan putra-putrinya di MTs Negeri Gowa, hal ini 
mungkin juga di karenakan MTs Negeri Gowa satu-satunya MTs Negeri di 
Kabupaten Gowa, serta mudah dijangkau dengan transportasi Umum dan angkutan 
umum lainnya. 
Secara geografis letak MTs Negeri Gowa di gambarkan sebagai berikut : 






b. Utara berbatasan dengan Jalan Provinsi menuju Kota Kabupaten Gowa dan 
Provinsi Sulawesi Selatan. 
c. Barat berbatas dengan Kantor POLSEKTA Bontomarannu 
5.  Proses Belajar Mengajar 
Proses Belajar Mengajar MTs Negeri Gowa di laksanakan dalam 2 macam 
program kegiatan yaitu Program Kurikuler dan Program Ekstrakurikuler dalam hal ini 
menjalankan program-program : 
a. Pelaksanaan Program Kurikuler 
1) Kegiatan Siswa 
Proses Belajar Mengajar dalam program kurikuler terbagi 2 waktu yakni pagi 
dan siang yang diikuti siswa 8 jam pelajaran dalam satu hari dari pukul 07.00 WITA 
s.d. pukul 12.30 WITA (Pagi), pukul 12.45 WITA s.d. pukul 17.40 WITA (Siang) 
dengan hitungan 45 menit per satu jam pelajaran, kecuali hari Jum’at hanya 6 jam 
pelajaran yaitu pukul 07.00 WITA s.d. pukul 11.10 WITA (Pagi), pukul 13.15 WITA 
s.d. pukul 17.00 WITA (Siang). Dan siswa berkewajiban mengerjakan segala tugas 
yang di berikan guru baik di rumah maupun di sekolah. 
2) Kegiatan Guru 
Dalam proses belajar mengajar, semester I Tahun Pelajaran 2015 / 2016 tetap 
berpedoman pada sistem pembelajaran yang lalu yaitu guru bidang studi diwajibkan 
mengajar minimal 24 jam, saat ini MTs Negeri Gowa tidak berpedoman pada 





karenakan kondisi guru mata pelajaran yang belum yang belum mencukupi standar 
jumlah bidang studi pada Madrasah sekarang ini. Namun demikian guru-guru juga 
melaksanakan proses pembelajaran sesuai jam tugas yang dibebankan di Madrasah. 
Kegiatan selanjutnya guru-guru juga melakukan pengayaan dan remedial 
kepada siswa yang dianggap memerlukan, guru juga menganalisis hasil belajar siswa 
dan menindaklanjuti dengan pengayaan dan perbaikan. 
3) Interaksi Belajar Mengajar 
Interaksi belajar mengajar antar siswa dengan menggunakan Kurikulum KTSP 
dan Kurikulum 2013 yang berorientasi pada kearifan lokal. Proses Belajar Mengajar 
di ikuti oleh siswa kelas VII dengan 16 mata pelajaran, sudah termasuk muatan 
lokal.Pada tahun 2006 mulai ada pembelajaran interaktif yang menggunakan media 
TIK dengan mengoperasikan komputer dalam laboratorium komputer. Ciri khusus 
MTs Negeri Gowa adalah : 
a) Program Hafalan surat-surat pendek untuk seluruh siswa 
b) Program Hafalan Kosa Kata Bahasa Inggris dan Bahasa Arab 
c) Setiap ada pertemuan baik sesama guru maupun siswa dengan  guru 
membudayakan salam 
b. Kegiatan Ekstra Kurikuler Siswa 
1) Pelaksanaan program Ekstrakurikuler 
Semua program ekstrakurikuler di ikuti oleh siswa pada waktu siang sampai 
sore hari dengan jadwal kegiatan tertentu.Kegiatan siswa ada yang di adakan di 





2) Interaksi Belajar Mengajar 
Dalam Proses Belajar Mengajar kegiatan Ekstrakurikuler dipandu dan 
dibimbing oleh hampir semua guru yang terlibat, termasuk alumni MTs Negeri 
Gowa.Interaksi pembelajaran antara pelatih dengan siswa sangat komunikatif. 
6. Sumber Daya 
a. Sumber Daya Manusia 
Sumber Daya Manusia dan tenaga kependidikan di MTs Negeri Gowa terdiri 
dari : 
1) Kepala Madrasah 
2) Wakil Kepala Madrasah 
3) Wakil Kepala Madrasah terdiri dari 4 (empat) urusan yaitu Kurikulum, 
kesiswaan, Sarana Prasarana dan Humas 
4) Guru Madrasah dan Pegawai  
5) Pegawai tetap 7 orang dan Pegawai tidak tetap 9 orang 
6) Jumlah siswa keseluruhan 642 siswa dengan perincian 250 laki-laki dan 
392 perempuan 





























1 VII 6 4 24 218 Siang 
2 VIII 7 8 48 236 Pagi/Siang 
3 IX 6 8 20 188 Pagi 
Jumlah 19 49 92 641  
 
b. Sumber Dana Untuk Operasional Madrasah 
1) Dana DIPA 
2) Dana BOS 
3) Dana Pendidikan Gratis 
7. Manajemen Madrasah 
a. Manajemen Sarana Prasarana 
Sarana Pendidikan adalah peralatan dan perlengkapan yang secara langsung di 
pergunakan dan menunjang proses pendidikan, khususnya proses belajar mengajar. 
Manajemen Sarana dan Prasarana Pendidikan di MTs Negeri Gowa bertugas 
mengatur dan memelihara sarana dan prasarana pendidikan agar dapat memberikan 
kontribusi secara optimal pada jalannya proses pendidikan. Kegiatan manajemen 





mengawasi, menyimpan dan menata serta mengusulkan penghapusan barang-barang 
inventaris Madrasah. 
Tujuan Pengelolaan Sarana dan Prasarana Pendidikan di MTs Negeri Gowa 
adalah agar dapat menciptakan suasana belajar yang kondusif. Madrasah yang 
menyenangkan baik bagi guru, pegawai maupun siswa ketika berada di Madrasah. Di 
samping itu juga bertujuan untuk menyediakan fasilitas belajar yang memadai baik 
secara kuantitatif maupun kualitatif dan relevan dengan kebutuhan pembelajaran serta 
dapat dimanfaatkan secara optimal untuk kepentingan Proses Pendidikan dan 
Pengajaran. 
b. Manajemen Sumber Daya Manusia 
1) Perencanaan Sumber Daya Manusia 
Untuk meningkatkan kualitas pendidikan di MTs Negeri Gowa, tidak 
terlepas dari peningkatan Sumber Daya Manusia pengelola pendidikan di MTs 
Negeri Gowa. Oleh karena itu Rencana Peningkatan Jangka Pendek yaitu : 
a) Mengusahakan mengatasi miss match (salah penempatan) yang tidak sesuai 
dengan keahliannya, memberi kesempatan kepada guru-guru tersebut mengikuti 
pendidikan/sertifikasi sesuai dengan mata pelajaran yang diampunya atau 
kembali mengampu mata pelajaran sesuai dengan jurusannya. 








2) Pengorganisasian Sumber Daya Manusia 
Menempatkan, mengoptimalkan tugas dan fungsi guru sesuai bidangnya dan  
memenuhi/mencapai waktu pelaksanaan minimal 24 jam /minggu serta pemerataan 
tugas bagi guru-guru. 
3) Pengerahan Sumber Daya Manusia (Pembinaan Sistematik, dll) 
a) Pembinaan Sumber Daya Manusia khusus guru, dilakukan dalam pertemuan 
rutin 1 bulan sekali dengan Kepala Madrasah dan Wakil Kepala Madrasah serta 
Wakil Kepala Madrasah Urusan. 
b) Pembinaan kerohanian 1 bulan sekali dalam forum silaturahmi keluarga besar 
MTs Negeri Gowa (arisan dan pengajian jama’ah salam) 
c) Pembinaan khusus secara berkala dan terpadu antara guru dan pegawai oleh 
Kantor Kementerian Agama Kota/Kantor Wilayah Kementerian Agama, Dinas 
Pendidikan dan pembinaan tentang peningkatan dan pengembangan kurikulum 
seperti penataran KTSP, MGMP, Workshop, dll. 
8. Komite Madrasah 
Implementasi dari Undang-Undang sistem Pendidikan Nasional tahun 2003 
Nomor 20 tentang peranan masyarakat dalam memprogramkan pengelolaan 
pendidikan, baik dalam perencanaan, pengawasan sampai evaluasi program 
pendidikan melalui Dewan Pendidikan atau Komite Sekolah/Madrasah. Di 





Dirjen Kelembagaan Agama Islam Nomor Dj. II / 409 / 2003 tentang Pedoman 
Pembentukan Komite Madrasah. 
MTs Negeri Gowa bernaung di bawah Kementerian Agama telah memiliki 
Komite Madrasah yang pengurusnya terdiri dari beberapa pakar dalam pendidikan, 
orang tua siswa wiraswasta ataupun unsur lainnya. 
Keberadaan Komite Madrasah di MTs Negeri Gowa ini sangat penting dan di 
harapkan dapat memberikan konstribusi yang cukup besar dalam kegiatan belajar 
mengajar dan pengelolaan Madrasah, dengan kata lain bantuan moril ataupun materil. 
B. Penerapan Penilaian Autentik dalam Pembelajaran Fikih di Kelas IX MTsN  
hhGowa 
Penilaian autentik menjadi sebuah sistem penilaian dalam kurikulum 2013 
yang mempunyai tiga aspek penilaian yaitu penilaian sikap, pengetahuan dan 
keterampilan, dalam hal ini cakupan penilan dari tiga domain tersebut juga berbeda 
dari segi tehnik dan metode, dari hasil penelitian penulis mendapatkan bahwa 
penerapan penilaian autentik di MTsN Gowa sudah cukup sesuai dengan ketentuan 
kurikulum 2013 begitupun dengan kaidah-kaidah yang ada, namun untuk lebih men-
sistematiskan pembahasan tentang penerapan penilaian autentik di MTsN Gowa ini 
terhusus di kelas IX penulis akan mejelaskan beberapa poin penting diantara yaitu 
bagaimana perencanaan penilaian dilakukan oleh pendidik, proses penilaian 








1. Perencanaan penilaian  
 Perencanaan penilaian merupakan tahap awal yang harus dilakukan oleh 
pendidik dalam melakukan proses penilaian yang akan menjadi acuan agar 
pencapaian penilaian bisa berjalan dengan baik, yang dimulai dengan menyusun 
indikator pencapaian, kemudian penyusunan rancangan pelaksanaan pembelajaran, 
berikut indikator pencapaian yang berupa kompetensi inti (KI) dan kompetensi dasar 
(KD) yang telah dibuat oleh guru mata pelajaran fikih di kelas IX MTsN Gowa. 
Tabel 1.2 Pengembangan Indikator Pencapaian 
   KOMPETENSI INTI           KOMPETENSI DASAR     INDIKATOR 
 
1. Menghargai dan  
    menghayati  
    ajaran yang 
    dianutnya 
 
1.1.Meyakini pentingnya melakukan penyembelihan 
   
 
1.menjelaskan pengertian 
   penyembelihan  
2.menjelaskan tujuan 
   penyembelihan 
 
 
2.  Menghargai dan menghayati 
     perilaku jujur, disiplin, tanggung 
     jawab, peduli (toleransi, gotong 
     royong), santun, percaya diri, dalam 
     berinteraksi secara efektif dengan 
     lingkungan sosial dan alam dalam 
     jangkauan pergaulan dan 












2.1.Membiasakan diri berperilaku selektif dan hati-
hati sebagi implementasi dari pemahaman 




































     KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR      INDIKATOR 
 
 
3. Memahami pengetahuan  
    (faktual, konseptual, dan  
    prosedular) berdasarkan rasa  
    ingin tahunya tentang ilmu 
    pengetahuan, teknologi, seni, budaya 
    terkait fenomena dan kejadian 
    tampak mata 
 
3.1.memahami ketentuan menyembeli binatang 
 
 
1.Menjelaskan hal-hal yang 
   disunnahkan dalam 
   penyembelihan 
 
 
4. Mencoba mengolah dan 
    menyaji  dalam ranah  
    konkrit (menggunakan,  
    mengurai, merangkai,  
    memodifikasi, dan membuat)  
    dan  ranah abstrak  
   (menulis, membaca,  
    menghitung, menggambar,  
    dan mengarang) sesuai dengan  
    yang dipelajari di sekolah  
    dan sumber lain yang sama  
    dalam sudut pandang/teori 
 
4.1.mendemonstrasikan tata cara menyembeli 
binatang 
 
1.menyebutkan dalil yang 
   berkaitan dengan 
   penyembelihan 
2.menyebutkan dalil yang 
   berkaitan dengan 
   penyembelihan 
 
Sumber data : Dokumen guru bidang studi fikih, Pengembangan indikator pencapaian C.1. kelas IX  
semister ganjil 
Setelah tahap indikator pencapaian telah dilakukan, kemudian rencana 
pembelajaran yang dikembangkan secara rinci dari suatu materi pokok tertentu yang 
mengacu pada silabus untuk mengarahkan kegiatan pembelajaran siswa dalam upaya 
mencapai Kompetensi Dasar (KD). 
Setiap guru pada MTsN Gowa berkewajiban menyusun RPP secara lengkap 
dan sistematis agar pembelajaran berlangsung secara interaktif, inspiratif, 
menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta 
memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai 
dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik, berikut 




















Sumber data : Dokumen Guru bidang studi Fikih, RPP mata pelajaran Fikih kelas IX semister ganjil. 
2. Pelaksanaan penilaian 
a. Berdasarkan jenis penilaian 




Sumber data : Dokumen guru bidang studi fikih, Rancangan pelaksanaan pembelajaran (RPP) pada 
mata pelajaran fikih kelas IX MTsN Gowa 
 
Termaktub pada undang-undang nomor 23 tahun 2016 tentang standar 
penilaian pendidikan, pada pasal 6 bahwa penilaian hasil Penilaian hasil belajar oleh 
pendidik dilakukan dalam bentuk ulangan, pengamatan, penugasan, dan bentuk 
RANCANGAN PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
Nama Madrasah  : Madrasah Tsanawiyah Negeri Gowa 
Mata Pelajaran  : Fikih 
Kelas/Semister  : IX (Ganjil) 
Alokasi   : 4 x 40 Menit (2 kali pertemuan) 










C. INDIKATOR PENCAPAIAN TUJUAN 
 1. menjelaskan pengertian penyembelihan  
2. menjelaskan tujuan penyembelihan 
3. menjelaskan sysrat-syarat dalam penyembelihan 
4. menjelaskan hal-hal yang disunnahkan dalam penyembelihan 
5. menyebutkan dalil yang berkaitan dengan penyembelihan 
6. menyebutkan dalil yang berkaitan dengan penyembelihan 
D. TUJUAN PEMBELAJARAN 
1. Menjelaskan pengertian penyembelihan 
2. menjelaskan tujuan penyembelihan 
3. menjelaskan syarat-syarat dalam penyembelihan 
4. menjelaskan hal-hal yang disunnahkan dalam penyembelihan 
5. menyebutkan dalil yang berkaitan dengan penyembelihan 
E. METODE PEMBELAJARAN 
1. metode  : ceramah, tanya jawab  
2. model  : discovery learning 
3. pendekatan : saintifik 
F. MEDIA, ALAT/BAHAN, SUMBER PEMBELAJARAN 
1. media  : powerpoint 
2. alat/bahan  : laptop 
3. sumber belajar : buku fikih paket kemenag 
G. MATERI PENYEMBELIHAN HEWAN 
 







lainnya yang di perlukan. Berukut bentuk ulangan harian, ulangan tengah semister 
dan ulangan akhir semister dalam pembelajaran fikih kelas IX di MTsN Gowa. 
1) Ulangan harian 
  Ulangan harian merupakan kegiatan yang dilakukan secara periodik 
untuk menilai kompetensi peserta didik setelah menyelesaikan satu 
kompetensi dasar (KD) atau lebih, berikut hasil ulangan harian pada 
pembelajaran fikih di IX MTsN Gowa. 
Gambar 1.2 Ulangan Harian     
Sumber data : Dokumen guru bidang studi fikih, Analisis ulangan harian pada mata pelajaran fikih 
kelas IX MTsN Gowa 
 
2) Ulangan tengah semester 
Ulangan tengah semester merupakan kegiatan yang dilakukan oleh 





melaksanakan 8-9 minggu kegiatan peserta didikan. Cakupan ulangan 
tengah semester meliputi seluruh indikator yang mempresentasikan seluruh 
KD pada periode tersebut. Berikut bentk ulangan tengah semester pada 
mata pelajaran fikih kelas IX MTsN Gowa. 

















Sumber data : Dokumen guru bidang studi fikih, Ulangan tengah semister pada mata pelajaran fikih 
kelas IX MTsN Gowa 
3) Ulangan akhir semester 
  Ulangan akhir semester merupakan kegiatan yang dilakukan oleh 





semester. Cakupan ulangan meliputi seluruh indikator yang 
mempresentasikan semua KD pada semister tersebut. Berikut bentuk 
ulangan akhir semester pada pembelajaran fikih kelas IX MTsN Gowa. 

















                     Sumber data : Dokumen guru bidang studi fikih, Ulangan akhir semister pada mata 
pelajaran fikih kelas IX MTsN Gowa 
Pelaksanaan penilaian harian dan penilaian akhir pembelajaran yang 
dilkukan oleh pendidik merupakan bentuk penilaian yang di berikan pada saat 





yang dilakukan pendidik dalam penilaian harian di MTsN Gowa yaitu 
melakukan metode penilaian dengan cara melihat dan mengamati siswa yang 
menonjol dalam kelas, kemudian melakukan penilaian langsung dalam kelas 
dengan memberikan catatan pada nama siswa tertentu yang di tulis dalam 
format penilaian yang telah ada dan juga berupa tugas yang diberikan kepada 
siswa setelah pembelajaran selesai. 
b. Berdasarkan aspek penilaian  
Penilaian autentik dalam mata pelajaran fikih sepenuhnya telah diterapkan, 
begitupun dari segi teknis penilaian sikap, pengetahuan dan keterampilan siswa 
dengan cara menyesuaikan gaya mengajarnya dengan buku panduan guru yang telah 
disediakan oleh kementrian agama yang setidaknya juga telah menjadi pedoman bagi 
guru-guru yang lain di MTsN Gowa dalam menerapkan penilaian autentik, adapun 
lebih lanjut ketiga indikator penilaian diatas secara rinci sebagai berikut: 
1) Penilaian sikap 
Penilaian sikap ini terdiri dari empat penilaian yang pertama adalah guru 
melakukan observasi perilaku terhadap siswa, dari hasil pengamatan peneliti 
setelah melihat langsung guru mengajar dalam kelas, untuk mengobservasi 
perilaku siswa, guru memberikan penjelasan terkait tentang mata pelajaran 
kemudian sesekali memperhatikan sekelilingnya, siswa yang ribut biasanya 
akan ditegur kemudian namanya dicatat pada daftar penilaan yang telah dibuat 
sebelumnya, begitupun dengan siswa yang aktif bertanya dan memberikan 
jawaban dalam kelas, jadi rumus yang dipakai oleh guru tersebut adalah hanya 
menulis nama-nama siswa yang dianggap perilaku positif dan negatif yang 










Kelas Tindak lanjut 
Positif Negatif 
       
       
Sumber data: Buku panduan guru, Kementerian Agama Republik Indonesia, 2016 
Penilaian diri, dalam penilaian ini guru memberikan sebuah angket 
terkait perilaku siswa dalam kesehariannya untuk di isi, penilaian diri ini juga 
biasa dilakukan oleh guru dengan metode tanya jawab terhadap siswa tentang 
bagaimana siswa tersebut menyikapi sesuatu dalam kondisi tertentu namun 
guru tersebut sebelumnya memberikan arahan kepada siswa untuk jujur dalam 
mengisi angket tersebut atau dalam menjawab pertanyaan guru, kemudian 
penilain sejawat penilaian ini dilakukan guru dengan memberikan format 
penilaian kepada siswa untuk menilai teman kelasnya sendiri 
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Tabel 1.5 Format Penilaian Teman Sejawat 
No Nama Pertanyaan 
Skala 
1 
   
2 3 4 
 
 
       








Sumber data : Buku panduan guru, Kementerian Agama Republik Indonesia, 2016 
Terakhir adalah penilaian jurnal, penilaian ini merupakan hasil catatan 
guru terhadap hasil pengamatannya terhadap siswanya yang selanjutnya akan 
melihat juga dari hasil catatan tersebut beberapa nama siswa yang dianggap 
perilakunya baik dan buruk 
Tabel 1.6 Format Penilaian Jurnal 
No Hari/Tanggal Nama Kejadian Keterangan 
     
Sumber data : Buku panduan guru, Kementerian Agama Republik Indonesia, 2016 
2) Penilaian pengetahuan 
Penilaian pengetahuan ini terdiri dari penilaian tes tulis dan tes lisan, 
penilaian tes tulis bentuk soalnya dapat berupa:  
1) pilihan ganda  
2) dua pilihan (benar-salah, ya-tidak) 
3) menjodohkan  
4) sebab-akibat  
Kemudian dapat juga berupa bentuk penilain tes isian atau melengkapi, 





yang diberikan kepada siswa di penghujung mata pelajaran, tugas yang 
diberikan adalah sesuai hasil belajar siswa atau yang ada di dalam buku mata 
pelajaran.  
kemudian tes lisan yang di berikan kepada siswa guru menggunakan 
metode tanya jawab dalam kelas yang berada pada awal pembelajaran dan di 
tengah pembelajaran setelah guru menjelaskan muatan isi materi pembelajaran. 
3) Penilaian keterampilan 
Penilaian keterampilan pada umumnya yang dilakukan guru dalam hal 
ini adalah melakukan praktek dalam kelas, penilaian praktek dilakukan oleh 
guru dalam kelas dengan cara melakukan metode simulasi, contoh dalam materi 
jual beli, forum kelas dibentuk seperti pasar kemudian siswa ditunjuk beberapa 
orang untuk berperan sebagai penjual dan pembeli. 
Selanjutnya penilaian proyek, penilaian yang dilakukan oleh guru 
dengan cara memberikan tugas makalah kepada siswa dengan membentuk 
kelompok yang terdiri dari beberapa siswa untuk menyelesaikan makalah 
tersebut dengan skala waktu yang di tentukan oleh guru. 
Tabel 1.7 Format Penilaian Proyek  
Aspek 
Kriteria Skor 
1 2 3 4 
Persiapan     
Pelaksanaan     
Kepenulisan     
Sumber data : Buku panduan guru, Kementerian Agama Republik Indonesia, 2016 
Terakhir penilaian Portofolio, penilaian ini dilakukan guru dengan 
membentuk kelompok yang terdiri dari beberapa siswa untuk mengerjakan 






          Tabel 1.8 Format Penilaian Portofolio 
No Aspek pembuatan klipping Skor 
1 Perencanaan bahan 1 2 3 4 
2 Proses pembuatan 
a) Alat bahan 
b) Kerja sama 
    




    
Total Skor     
              Sumber data : Buku panduan guru, Kementerian Agama Republik Indonesia, 2016 
Indikator penilaian sikap, pengetahuan, dan keterampilan dengan 
mengacu pada format penilain yang ada pada buku panduan guru, kemudian 
akan diisi sesuai dengan kemampuan dan hasil pengamatan oleh guru. 
3. Laporan penilaian  
Dengan mengacu pada Permendikbud Nomor 66 Tahun 2013 tentang standar 
penilaian pendidikan, penilaian pendidikan merupakan proses pengumpulan dan 
pengolahan imformasi untuk mengukur pencapaian hasil belajar peserta didik salah 
satunya mencakup ulangan akhir semester yang sekaligus menjadi pelaporan atas 
hasil belajar siswa. 
 Laporan penilaian yang dimaksud adalah hasil penilaian pembelajaran yang 
telah dilaksanakan dalam satu tahun atau selama dua semester lamanya yang di 
tuliskan dalam lapor siswa dengan cara mengkalkulasi hasil penilaian harian, ujian 
tengah semester, dan ujian akhir semister kemudian hasil nilai ditulis dalam rapor, 
berikut format gambar pelaporan hasil belajar siswa pada mata pelajaran fikih di 







      
NH + N.UTS + N.UAS : 4 = NR 
              
Gambar 1,5 hasil penilaian 
 
Sumber data: Dokumen guru bidang studi fikih, Hasil penilaian pembelajaran fikih kelas IX MTsN 
Gowa 
 
 Adapaun bentuk kalkulasi dari setiap nilai harian, nilai ujian tengah semester, 
dan nilai ujian akhir sekolah sebagai berikut : 
NH   : Nilai harian 
N.UTS  : Nilai ujian tengah semester 
N.UAS  : Nilai ujian akhir sekolah 









Berdasarkan hasil penelitian tersebut peneliti menyimpulkan bahwa penerapan 
penilaian autentik pada pembelajaran fikih di MTsN Gowa telah dilakukan dengan 
baik sesuai dengan panduan yang ada, namun penilaian autentik sejatinya merupakan 
penilaian yang menyeluruh baik didalam dan luar kelas terlebih lagi dalam 
pembelajaran fikih yang didalam materi pembelajarannya banyak mengandung nilai-
nilai pembelajaran yang praktis dalam kehidupan siswa seperti, jual beli, tahaharah, 
dan shalat yang harus membuat guru harus lebih mengamati perilaku (opservasi) 
siswanya di luar kelas dan menurut hemat peneliti aspek itulah yang kurang 
dilakukan oleh guru matapelajaran fikih dalam penilaian autentik dalam hal ini. 
  
C. Kelebihan dan Kekurangan Penilaian Autentik dalam Pembelajaran Fikih di 
Kelas IX MTsN Gowa 
  Dari hasil pengamatan dan wawancara langsung dengan guru mata pelajaran 
fikih di kelas IX MTsN Gowa, ada beberapa hal yang menjadi kelebihan dan 
kekurangan dari sistem penilaian autentik ini, dalam pembelajaran fikih dari segi 
kelebihannya yang pertama adalah guru dalam hal ini dapat dengan cepat 
mengetahui kemampuan siswanya baik dari segi kecakapan berbicara, maupun 
siswa yang lamban memahami penjelasan guru dalam kelas. 
  Kedua, dengan penilaian autentik sistematika penilaian yang dilakukan oleh 
guru bisa lebih tersusun dengan baik dan akurat yang juga berdampak pada 
pembelajar yang lebih efisien. 
  Selanjutnya adalah kekurangan penilaian autentik dalam pembelajaran fikih 





terbilang banyak sulit untuk diterapkan oleh guru pada siswa yang memiliki 
karakteristik yang berbeda-beda, yang pada akhirnya membuat ketimpangan dalam 
kelas, menjadi beberapa siswa yang paling menonjol dari teman-temannya yang 
lain dan guru sulit menghadapi siswa yang nakal dalam kelas, seperti cara 
penilaian yang menggunakan metode tanya jawab yang peneliti amati dalam kelas, 
ketika guru mulai memberikan pertanyaan maka siswa yang tidak suka metode 
tersebut akan ribut dan menggangu temannya, begitupun dengan metode penilaian 
lainnya yang ketika siswa tidak suka metode penilaian yang dilakukan oleh guru 
maka akan melakukan tindakan nakal dalam kelas, oleh sebab itu guru harus 
memikirkan solusi atas permasalahan dalam metode penilaian dan karakteristik 
siswanya, karena jika dibiarkan maka akan merugikan siswa begitupun guru. 
  Kedua adalah penyesuan waktu dengan pelaksanaan penilaian khususnya 
penilaian harian yang dilakukan dalam kelas teramat sulit karena guru harus 
membagi fokus dengan mata pelajaran dan perilaku siswa dalam kelas, meskipun 
pada dasarnya guru telah mengacu pada RPP yang telah ada namun terdapat 
beberapa siswa-siswa tertentu dalam kelas yang tidak bisa di kontrol oleh guru 
  Jadi penilaian autentik menjadi sebuah tantangan tersendiri untuk guru-guru 
karena penilaian ini kan menjadi sangat susah dilakukan jika tahap perencanaan 
hingga pelaporannya tidak tersusun dengan baik begitupun ketikan buku pedoman 
penilaian tidak dicermati dengan baik akan berdampak pada proses penilaian yang 
keliru pula, dan yang terpenting adalah guru harus mampu memahami dan 
mengidentifikasi karakteristik siswanya dengan cermat karena metode pembelajan 
yang diberikan jika tidak cocok kepada siswa akan sangat merugikan siswa 





  Sebagai tambahan dalam UUD nomor 22 tahun 2016 dalam prinsip 
pembelajaran telah dikemukakan 14 poin yaitu: 
1. Dari peserta didik diberi tahu menuju peserta didik mencari tahu 
2. Dari guru sebagai satu-satunya sumber belajar menjadi belajar berbasis 
aneka sumber belajar 
3. Dari pendekatan tekstual menuju proses sebagai penguatan penggunaan 
pendekatan ilmiah 
4. Dari pembelajaran berbasis konten menuju pembelajaran berbasis 
kompetensi 
5. Dari pembelajaran parsial menuju pembelajaran terpadu 
6. Dari pembelajaran yang menekankan jawaban tunggal menuju 
pembelajaran dengan jawaban yang kebenarannya multi dimensi 
7. Dari pembelajaran verbalisme menuju keterampilan aplikatif 
8. Peningkatan dan keseimbangan antara keterampilan fisikal (hardskills) 
dan keterampilan mental (softskills) 
9. Pembelajaran yang mengutamakan pembudayaan dan pemberdayaan 
peserta didik sebagai pembelajar sepanjang hayat 
10. Pembelajaran yang menerapkan nilai-nilai dengan memberi keteladanan 
(ing ngarso sung tulodo), membangun kemauan (ing madyo mangun 
karso), dan mengembangkan kreativitas peserta didik dalam proses 
pembelajaran (tut wuri handayani) 
11. Pembelajaran yang berlangsung di rumah di sekolah, dan di masyarakat 
12. Pembelajaran yang menerapkan prinsip bahwa siapa saja adalah guru, 





13. Pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi untuk meningkatkan 
efisiensi dan efektivitas pembelajaran 
14. Pengakuan atas perbedaan individual dan latar belakang budaya peserta 
didik. 
  Prinsip pembelajaran yang telah dikemukan diharapkan menjadi landasan 
untuk setiap guru dalam hal pembelajaran yang dilakukan maupun dari segi 
penilaian kepada siswanya, yang juga menekankan, bahwa guru bukan sekedar 
profesi untuk mencari nafkah, namun dalam hal ini menjadi sebuah titik penentu 
atas setiap generasi bangsa, anak-anak yang setiap pagi datang kesekolah dan 
belajar selama 8 jam, yang jika di kalkulasi menjadi 40 jam disetiap pekannya, 
sebuah waktu yang tidak sedikit yang harus diluangkan kepada sekolah terhusus 
lagi bagi guru sebagai tenaga pendidik yang juga harus menghadapi keragaman 
siswanya baik dari segi perilaku, pengetahuan, maupun keterampilannya., sebuah 
rutinitas yang melelahkan, menguras tenaga, serta fikiran, namun itu menjadi 
sebuah tugas suci sekaligus konsekuensi logis yang harus diterima oleh seorang 
guru, dengan perkembangan globalisasi di abad moderen ini rayuan dunia gadget 
yang menawarkan akses imformasi seluas-luasnya kepada setiap kalangan 
masayarakat tidak terkecuali dikalangan pelajar yang telah menyentuh setiap 
sendi-sendi kehidupan, menjadi sebuah paradox yang memberi kemudahan dalam 
mengakses imformasi sekaligus tantangan karena bebasnya sebuah nilai yang 
berikan. Oleh karena itu diharapkan agar guru tidak lengah dan berprilaku 
prakmatis dalam melihat kondisi, senantiasa pro-aktif  menjadi pendidik yang 
humanis dalam mengembangkan dan membangun minat belajar siswanya sesuai 








 Berdasarkan pembahasan pada bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan 
beberapa hal sebagai berikut: 
1. Dari segi penerapan penilaian autentik dalam pembelajaran fikih di kelas IX telah 
tergolong baik dan sesui dengan buku panduan yang ada, antara lain adalah: 
a. Proses awal hingga akhir penilaian yaitu perencanaan, pelaksanaan dan 
pelaporan, telah dilakukan oleg guru bidang studi fikih dengan merancang 
silabus, indikator pencapaian pembelajaran, dan RPP sebagai tahap awal 
kemudian melaksanakan penilaian sesuai dengan sterategi dan metode yang 
tertera dalm RPP tersebut, dan tahap terakhir adalah pelaporan, hasil penilaian 
selama dua semester siswa di kalkulasi kemudian hasilnya ditulis dalam lapor 
siswa 
b. Indikator penilaian sikap, pengetahuan, dan keterampilan telah dilaksanakan 
sesuai ketentuan yang ada dengan berpedoman pada buku panduan penilaian 
guru. 
2. Kekurangan penilaian autentik dalam pembelajaran fikih yaitu banyaknya metode 
yang harus dilakukan dalam proses penilaian membuat guru kewalahan dalam 
proses pembelajaran disisi lain guru harus melakukan penilaian harian. 
3. Kelebihan penilaian autentik dalam pembelajaran fikih sebagai berikut: 
a. Dengan adanya penilaian autentik ini seorang guru dengan cepat mengetahui 







b. Lebih membuat guru fokus dalam menilai siswanya karena dengan sistem 
penilaian autentik yang sangat sistematis . 
c. Sistem penilaian yang lebih kontekstual berdampak pada pembelajaran lebih 
mudah di pahami oleh siswa. 
B. ImplikasiPenelitian 
Penilaian autentik yang menjadi salah satu komponen dalam kurikulum 2013 
yang kemudian di terapkan dalam sekolah-sekolah yang ada di indonesia terhusus 
lagi bagi sekolah Negeri, dan efek dari kebijakan ini mempunyai dampak yang 
berbeda-beda pula di setiap sekolah yang ada, dengan adanya perubahan kurikulum 
ini bukan hanya guru, begitupun masyarakat berharap agar pendidikan indonesia 
kedepannya bisa lebih baik dan membuat bangsa ini bisa lebih maju sesuai dengan 
maklumat UUD tahun 1945 pasal 31 yang menghimbau untuk membuat suatu sistem 
pendidikan, agar mampu mengembangkan iman dan takwa kepada Tuhan yang maha 
esa serta beraklak mulia dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa.  
Dengan adanya penelitian ini setidaknya ada beberapa catatan yang peneliti 
dapatkan di lapangan. Bahwa, baik atau tidaknya sebuah sistem tergantung kepada 
interpretasi dari sekolah maupun guru yang menerapkannya,dalam penilaian autentik 
pada dasarnya bukan hanya mengacu pada buku panduan begitupun dengan hasil-
hasil pelatihan yang telah diberikan kepada guru,melainkan bagaimana guru 
melakukan pemaknaan dan penghayatanatas UUD pendidikan nasional, salah satunya 
adalah UUD nomor 22 tantang standar proses pendidikan dasar dan menengah yang 
mengemukakan 14 prinsip dalam pembelajaran,dan salah satu pada prinsip 
pembelajaran tersebut tepatnya poin ke-11 menyatakan bahwa “pembelajaran 






pada prinsip pembelajaran ini sangat sesuai dengan sistem penilaian autentik yang 
harus mengajarkan kepada peserta didik tentang dunia nyata bukan hanya dunia 
sekolah yang dibatasi oleh tembok-tembok pemisah dalam ruang kelas, begitupun 
dengan pagar-pagar yang menjulang tinggi yang mengelilingi setiap sudutnya, peserta 
didik harus belajar tentang kepekaan terhadap kondisinya dimanapun dia berada baik 
itu dirumah, masyarakat, bahkan di alam sekalipun, dengan sistem penilaian autentik 
mereka harus mampu mengidentifikasi serta menyelesaikan masalah dalam dunia 
nyata, bukan hanya sekolah yang sekaligus menjadi salah satu indikator pencapain 
keberhasil dalam pembelajaran, terkusus lagi bagi penilaian yang dilakukan oleh guru 
lewat hasil pengamatan, refleksi, serta tindak lanjut atas penilaian yang diberikan 
kepada peserta didiknya. 
Berangkat dari asumsi serta penelitian yang telah dilakukan, peneliti 
menemukan bahwa kurangnya penghayatan terhadap UUDpendidikan nasional dan 
buku-buku rujukan tentang penilaian autentik mengakibatkan sebuah tindak lanjut 
yang tidak optimal kepada peserta didik, baik yang mempunyai perilaku yang 
menyimpang dalam kelas, berpengetahuan yang kurang, begitupun dengan aspek 
keterampilan peserta didik yang dianggap lemah, yang mungkin akan bisa berdampak 
merugikan bagi sekolah, pendidik, dan peserta didik.    
Peneliti berharap dengan adanya penelitian penilaian autentik dalam 
pembelajaran fikih di kelas IX MTsN Gowa ini mampu memberi kontribusi kepada 
pihak sekolah begitupun guru bidang studi fikih dalam melakukan penerapan 
penilaian autentik begitupun dalam pembelajarannya baik dari segi perencanaan, 
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